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BAB II  

KAJIAN  PUSTAKA 

 

 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli  

Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-ba’I  yang 

menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily 

mengartikan secara bahasa dengan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 

lain. Kata al-Ba.i dalam Arab terkadang digunakan untuk pengertian 

lawannya, yaitu kata al-Syira (beli).Dengan demikian, kata al-ba’I berarti 

jual, tetapi sekalius juga berarti beli.1 

Adapun  secara  terminologi,  jual  beli  adalah  transaksi  tukar  

menukar  yang  berkonsekuensi beralihnya  hak  kepemilikan,  dan  hal  itu  

dapat  terlaksana  dengan  akad,  baik  berupa  ucapan  maupun perbuatan. 

Sebagian ulama lain memberi pengertian: 

a. Ulama Sayyid Sabiq 

Ia mendefinisikan bahwa jual beli ialah pertukaran harta dengan harta 

atas dasar saling merelakan atau memindahkan milik dengan ganti 

yang dapat dibenarkan. Dalam definisi tersebut harta dan, milik, 

dengan ganti dan dapat dibenarkan. Yang dimaksud harta harta dalam 

definisi di atas yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat, maka 

dikecualikan yang bukan milik dan tidak bermanfaat. Yang dimaksud 

dengan ganti agar dapat dibedakan dengan hibah (pemberian), 

sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan (ma’dzun fih) agar dapat 

dibedakan dengan jual beli yang terlarang.2 

b. Ulama hanafiyah  

Ia mendefinisikan bahwa jual beli adalah saling tukar harta dengan 

harta lain melalui cara yang khusus. Yang dimaksud ulama Hanafiyah 

                                                 
1Al-Zuhaily Wahbah, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, Damaskus, 2005, Juz 4, hlm. 1451.   
2 Ibid, hlm. 1453 
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dengan kata-kata tersebut adalah melalui ijab qabul, atau juga boleh 

melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan 

pembeli.3 

 

c. Ulama Ibn Qudamah 

Menurutnya jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam 

bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Dalam definisi ini ditekankan 

kata milik dan pemilikan, karena ada juga tukar menukar harta yang 

sifatnya tidak haus dimiliki seperti sewa menyewa.4 

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa jual beli ialah 

suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai 

secara ridha di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda 

dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang 

telah dibenarkan syara’ dan disepakati. Inti dari beberapa pengertian 

tersebut mempunyai kesamaan dan mengandunghal-hal antara lain: 

a. Jual beli dilakukan oleh 2 orang (2 sisi) yang saling melakukan tukar 

menukar 

b. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang dihukumi 

seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak 

c. Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi sepertinya 

tidak sah untuk diperjualbelikan. 

d. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua belah 

pihak memilikisesuatu yang diserahkan kepadanya dengan adanya 

ketetapan jual beli dengan kepemilikan abadi. 

2. Dasar Hukum Jual Beli  

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat 

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan sunah 

Rasulullah SAW. Terdapat beberapa ayat al-Qur’an dan sunah Rasulullah 

SAW, yang berbicara tentang jual beli, antara lain: 

                                                 
3 Al-Zuhaily Wahbah, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, Damaskus, 2005, Juz 4, hlm. 1460  
4Ibid, hlm. 1462.   
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a. Al-Qur’an 

1) Allah berfirman Surah Al-Baqarah ayat 275: 

                 

                            

                           

                         

              

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.” (Qs. Al-Baqarah:275)5 

 
2) Allah berfirman Surah An-Nisa ayat 29: 

                      

                   

        

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

                                                 
5Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 275, Yayasan Penerjemah Penafsiran Al-Qur’an,                  

Al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementerian Agama RI, Jakarta, 2012, hlm. 39.   
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suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” (Qs. An-Nisa:29)6 

 

b. Sunah Rasulullah SAW 

ِِ عَُ ننننَ   بِ نِ بنننن ُ َ نننن -وَعَنننن ََ نَُ عننننهُ عَ نب هَِ نَُ عننننهِ  ǫنَننن هََ  ِ َ ن  نَ نَننن َ َ  -رَضِنننن نننن ُِ بِ رَ , عَنننن
يَنُِ  أَحَندُمَُ   ُُ يع ً, أَوب  ََِ بََ  نَتنَفَ عǫَ  وكََ نَ   يَِ رِ مَ   بْ  ِ    َ ُ نِ, فَكُلُ وَنحِدٍ مِ نب ََ نَُ عجُ
ََ فنǬََنندَ وَجَنننَ نبَُ نَيبننُ , وَِ نب  خَننَ  فنَتََ   نَعَنن  عَ نَند َ ُنِن خَننَ , فنَنِ نب خَينعننَ  أَحَنندُمَُ  نَْ نبَْ

ُ َ ن  نبَُ نَيبننَ  فنǬََنندب وَجَننَ نبَُ نَيبننُ   نَفَ عǫنَ   نَعبنندَ أَنب  نََ   ننُ وب وَنحِنندٌ مِ نب بََ  نَتنب مُتنعفَننٌ   - نَعَن , وَ
 7عََ يبهِ 

Artinya: Dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullh saw bersabda: 
“Apabila dua orang melakukan jual-beli, maka masing-
masing orang mempunyai hak khiyar (memilih antara 
membatalkan atau meneruskan jual-beli) selama mereka 
belum berpisah dan masih bersama; atau selama salah 
seorang di antara keduanya tidak menemukan khiyar 
kepada yang lainnya. Jika salah seorang menentukan 
khiyar pada yang lain, lalu mereka berjual-beli atas dasar 
itu, maka jadilah jual-beli itu”. (HR. Muttafaq Alaih) 

 

نِ أَطبينَنُ  ǫنَ هََ  عََ نلُ نَُ عجُنلِ  ئِلََ أَيُ نبَُكَسب ُِ ع   ِِ رنَفٍِ   أَنع نَُ عِِ بِ رفَِ عَةَ  ب عَ
ُ ورٍ  َ كِمُ  - يَِدِهِ وكَُلُ  نَيبٍ  مَ نب بْ  رَوَنهُ نبَُ نَزعنرُ وَصَحعحَهُ نَ

Artinya: Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ r.a. bahwa Rasulullah saw. pernah 
ditanya: Pekerjaan apakah yang paling baik?. Beliau 
bersabda: “Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan 
setiap jual-beli yang bersih”. (HR Al-Bazzar.) 

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli  

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 

sehingga jual beli itu dpat dikatakan sah oleh syara’. Dalam menentukan 

rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan 

jumhur ulama. Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu 

                                                 
6Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 29, Yayasan Penerjemah Penafsiran Al-Qur’an,                  

Al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementerian Agama RI, Jakarta, 2012, hlm. 89.    
7Ibnu Hajar as-Asqalani, Bulughul Maram, Hadis No. 855.   
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ijab qabul, ijab adalah ungkapan membeli dari pembeli, dan  qabul adalah 

ungkapan menjual dari penjual. Menurut mereka, yang menjadi rukun 

dalam jual beli itu hanyalah kerelaan (ridha) kedua belah pihak untuk 

melakukan transaksi jual beli.Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu 

merupakan unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, 

maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah 

pihak. Indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang 

melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam ijab 

dan qabul, atau melalui cara saling memberikan barang dan harga barang.8 

Akan tetapi jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu 

ada empat, yaitu: 

a. Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli) 

b. Ada sighat (lafal ijab qabul) 

c. Ada barang yang dibeli (ma’qud alaih) 

d. Ada nilai tukar pengganti barang.9 

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang 

dibeli, dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, 

bukan rukun jual beli. Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun 

jual beli yang dikemukakan jumhur ulama diatas sebagai berikut : 

a. Syarat-syarat orang yang berakad 

Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli 

itu harus memenuhi syarat, yaitu : 

1) Berakal sehat, oleh sebab itu seorang penjual dan pembeli harus 

memiliki akal yang sehat agar dapat meakukan transaksi jual beli 

dengan keadaan sadar. Jual beli yang dilakukan anak kecil yang 

belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. 

2) Atas dasar suka sama suka, yaitu kehendak sendiri dan tidak 

dipaksa pihak manapun. 

                                                 
8Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Gaya Media Pratama, Jakarta, 2007, hlm. 7.  
9Ibid, hlm. 7.   
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3) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda, maksudnya 

seorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 

sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli. 

b. Syarat yang terkait dalam ijab qabul 

1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal. 

2) Qabul sesuai dengan ijab. Apabila antara ijab dan qabul tidak 

sesuai maka jual beli tidak sah. 

3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua 

belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 

topik yang sama.10 

c. Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan 

Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan 

sebagai berikut: 

1) Suci, dalam islam tidak sah melakukan transaksi jual beli barang 

najis, seperti bangkai, babi, anjing, dan sebagainya. 

2) Barang yang diperjualbelikan merupakan milik sendiri atau diberi 

kuasa orang lain yang memilikinya. 

3) Barang yang diperjualbelikan ada manfaatnya. Contoh barang yang 

tidak bermanfaat adalah lalat, nyamauk, dan sebagainya. Barang-

barang seperti ini tidak sah diperjualbelikan. Akan tetapi, jika 

dikemudian hari barang ini bermanfaat akibat perkembangan 

tekhnologi atau yang lainnya, maka barang-barang itu sah 

diperjualbelikan. 

4) Barang yang diperjualbelikan jelas dan dapat dikuasai. 

5) Barang yang diperjualbelikan dapat diketahui kadarnya, jenisnya, 

sifat, dan harganya. 

6) Boleh diserahkan saat akad berlangsung.11 

 

 

                                                 
10Ibid, hlm. 9.   
11MS. Wawan Djunaedi, Fiqih, Listafariska Putra, Jakarta, 2008, hlm. 98.   
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d. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) 

Nilai tukar barang yang dijull (untuk zaman sekarang adalah uang) 

tukar ini para ulama fiqh membedakan al-tsaman dengan al-

si’r.Menurut mereka, al-tsaman adalah harga pasar yang berlaku di 

tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan al-si’r adalah 

modal barang yang seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual 

ke konsumen (pemakai).Dengan demikian, harga barang itu ada dua, 

yaitu harga antar pedagang dan harga antar pedagang dan konsumen 

(harga dipasar). Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) yaitu : 

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. 

2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukumseperti 

pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang itu 

dibayar kemudian (berutang) maka pembayarannya harus jelas. 

3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan 

barang maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang 

diharamkan oleh syara’, seperti babi, dan khamar, karena kedua 

jenis benda ini tidak bernilai menurut syara’.12 

 

4. Macam-macam Jual Beli 

Jual beli dapat ditinjau dari berbragai segi, yaitu: 

a. Ditinjau dari segi bendanya dapat dibedakan menjadi: 

1) Jual beli benda yang kelihatan, yaitu jual beli yang pada waktu 

akad, barangnya ada di hadapan penjual dan pembeli. 

2) Jual beli salam, atau bisa juga disebut dengan pesanan. Dalam jual 

beli ini harus disebutkan sifat-sifat barang dan harga harus 

dipegang ditempat akad berlangsung. 

3) Jual beli benda yang tidak ada, jual beli seperti ini tidak 

diperbolehkan dalam agama Islam. 

 

 

                                                 
12Ghufron Ihsan, Fiqh Muamalat, Prenada Media Grup, Jakarta, 2008, hlm. 35.  
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b. Ditinjau dari segi pelaku atau subjek jual beli: 

1) Dengan lisan,  akad yang dilakukan dengan lisan atau perkataan. 

Bagi orang bisu dapat diganti dengan isyarat.  

2) Dengan perantara, misalnya dengan tulisan atau surat menyurat. 

Jual beli ini dilakukan oleh penjual dan pembeli, tidak dalam satu 

majlis akad, dan ini dibolehkan menurut syara’. 

3) Jual beli dengan perbuatan, yaitu mengambil dan memberikan 

barang tanpa ijab kabul. Misalnya seseorang mengambil mie instan 

yang sudah bertuliskan label harganya. Menurut sebagian ulama 

syafiiyah hal ini dilarang karena ijab kabul adalah rukun dan syarat 

jual beli, namun sebagian syafiiyah lainnya seperti Imam Nawawi 

membolehkannya.13 

c. Dinjau dari segi hukumnya  

Jual beli dinyatakan sah atau tidak sah bergantung pada pemenuhan 

syarat dan rukun jual beli yang telah dijelaskan di atas. Dari sudut 

pandang ini, jumhur ulama membaginya menjadi dua, yaitu: 

1) Shahih, yaitu jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya. 

2) Ghairu Shahih, yaitu jual beli yang tidak memenuhi salah satu 

syarat dan rukunnya. 

Sedangkan fuqaha atau ulama Hanafiyah membedakan jual beli 

menjadi tiga, yaitu: 

1) Shahih, yaitu jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya 

2) Bathil, adalah jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syarat jual 

beli, dan ini tidak diperkenankan oleh syara’. Misalnya: Jual beli 

atas barang yang tidak ada (bai’ al-ma’dum), seperti jual beli janin 

di dalam perut ibu dan jual beli buah yang tidak tampak. Jual beli 

barang yang zatnya haram dan najis, seperti babi, bangkai dan 

khamar. Jual beli bersyarat, yaitu jual beli yang ijab kabulnya 

dikaitkan dengan syarat-syarat tertentu yang tidak ada kaitannya 

dengan jual beli. Jual beli yang menimbulkan kemudharatan, 

                                                 
13Ibid, hlm. 36.   
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seperti jual beli patung, salib atau buku-buku bacaan porno. Segala 

bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan hukumnya 

haram, seperti menjual anak binatang yang masih bergantung pada 

induknya. 

3) Fasid yaitu jual beli yang secara prinsip tidak bertentangan dengan 

syara’ namun terdapat sifat-sifat tertentu yang menghalangi 

keabsahannya. Misalnya: jual beli barang yang wujudnya ada, 

namun tidak dihadirkan ketika berlangsungnya akad, jual beli 

dengan menghadang dagangan di luar kota atau pasar, yaitu 

menguasai barang sebelum sampai ke pasar agar dapat membelinya 

dengan harga murah, membeli barang dengan memborong untuk 

ditimbun, kemudian akan dijual ketika harga naik karena 

kelangkaan barang tersebut, jual beli barang rampasan atau curian, 

menawar barang yang sedang ditawar orang lain.14 

5. Manfaat dan Hikmah Jual Beli  

a. Manfaat jual beli: 

Manfaat jual beli banyak sekali, antara lain: 

1) Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat 

yang menghargai hak milik orang lain 

2) Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar 

kerelaan atau suka sama suka 

3) Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 

dagangannya dengan ikhls dan menerima uang, sedangkan pembeli 

memberikan uang dan menerima barang dagangan dengan puas 

pula. Dengan demikian, jual beli juga mampu mendorong untuk 

saling bantu antara keduanya dalam kebutuhan sehari-hari 

4) Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang 

haram 

5) Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah SWT 

6) Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan. 

                                                 
14Ibid, hlm. 89.   
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b. Hikmah jual beli 

Hikmah jual beli dalam garis besarnya yaitu Allah SWT 

mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan keleluasaan 

kepada hamba-hamba-Nya, karena semua manusia secara pribadi 

mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. 

Kebutuhan seperti ini tak pernah putus selama manusia masih hidup. 

Tak seorang pun dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu 

manusia di tuntut berhubungan satu sama lainnya. Dalam hubungan 

ini, taka da satu hal pun yang lebih sempurna daripada saling tukar, 

dimana seorang memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia 

memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai dengan 

kebutuhannya masing-masing.15 

6. Jual Beli Tebasan (Juzaf) 

Termasuk hal yang tersebar di dunia usaha modern adalah penjualan 

sebagian aset secara kolektif dengan hitungan global tanpa mengetahui 

ukuran dan jumlahnya secara rinci. Itu dikenal dalam fiqih Islam sebagai 

jual beli juzaf.  

a. Definisi Tebasan (juzaf) 

Juzaf secara bahasa artinya adalah mengambil dalam jumlah banyak.   

Jual beli juzaf dalam terminologi ilmu fiqih yaitu: Menjual barang 

yang bisa ditakar, ditimbang atau dihitung secara borongan tanpa di 

takar, ditimbang dan dihitung lagi. 

Contohnya adalah menjual setumpuk makanan tanpa mengetahui 

takarannya, atau menjual setumpuk pakaian tanpa mengetahui 

jumlahnya. Atau menjual sebidang tanah tanpa mengetahui luasnya.   

b. Tebasan (juzaf) Perspektif Hukum 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa di antara syarat sahnya jual beli 

bahwa objek jual beli itu harus diketahui. Maka materi objek, ukuran 

dan kriteria harus diketahui. Sementara dalam jual beli spekulatif ini 

tidak ada pengetahuan tentang  ukuran. Namun demikian, jual beli ini 

                                                 
15Ibid, hlm. 89-90.  
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termasuk yang dikecualikan dari hukum asalnya yang bersifat umum, 

karena umat manusia amat membu-tuhkannya. 

Di antara dalil disyariatkannya jual beli ini adalah hadits Ibnu Umar 

bahwa ia menceritakan, "Kami biasa membeli makanan dari para 

kafilah dagang dengan cara spekulatif. Lalu Rasulullah melarang kami 

menjualnya sebelum kami memin-dahkannya dari tempatnya." Dalam 

riwayat lain disebutkan,  "Aku pernah melihat para saha bat di zaman 

Rasulullah kalau membeli makanan secara spekulatif, mereka diberi 

hukuman pukulan bila menjualnya langsung di lokasi pembelian, 

kecuali kalau mereka  telah memin-dahkannya ke kendaraan mereka." 

(HR. Bukhori).16 

Dalam hadits ini terdapat indikasi bahwa para sahabat sudah terbiasa 

melakukan jual beli spekulatif, sehingga hal itu menunjukkan bahwa 

jual beli semacam itu dibolehkan. Para ulama ahli fiqih bersepakat 

membolehkan seca ra global, lain halnya pada sebagian bentuk 

aplikatifnya secara rinci.  

- Syarat-syarat Jual Beli Spekulatif  

Agar dibolehkan melakukan jual beli juzaf atau spekulatif ini ada 

sejumlah syarat yang harus dipenuhi. Para ahli fiqih Malikiyah telah 

menyebutka n sebagian di antaranya, yakni sebagai berikut:   

1. Baik pembeli atau penjual sama-sama tidak tahu ukuran barang 

dagangan. Kalau salah seorang di antaranya mengetahui, jual beli 

itu tidak sah. 

2. Jumlah barang dagangan jangan banyak sekali sehingga sulit untuk 

diprediksikan. Atau sebaliknya, terlalu sedikit sekali sehingga 

terlalu  mudah untuk dihitung, jadi penjualan spekulatif ini menjadi 

tidak ada gunanya. 

3. Tanah tempat meletakkan barang itu harus rata, sehingga tidak 

terjadi unsur kecurangan dalam spekulasi. 

                                                 
16 Ghufron Ihsan, Fiqh Muamalat, Prenada Media Grup, Jakarta, 2008, hlm. 25. 
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4. Barang dagangan harus tetap dijaga dan kemudian diperkirakan 

jumlah atau ukurannya ketika terjadi akad. 17 

7. Jual Beli yang diLarang 

Sebab-sebab dilarang jual beli bisa kembali kepada akad jual beli dan 

bisa kepada hal lain larangan yang kembali kepada akad dasarnya adalah  

tidak terpenuhinya persyaratan sahnya jual beli sebagaimana telah  

disinggung sebelumnya. Dan dalam kesempatan ini kita ulangi kembali 

pembahasannya yang berkaitan dengan objek jual belinya, dan ada juga 

yang berkaitan dengan komitmen sebuah perjanjian/akad jual beli yang 

disepakati.  

Yang berkaitan dengan objeknya adalah sebagai berikut:  

a. Tidak terpenuhinya syarat adanya perjanjian. Yakni menjual yang 

tidak ada, seperti menjual anak binatang yang masih dalam tulang 

sulbi pejantannya atau masih tulang dada induknya, menjual janin 

yang masih dalam perut induknya dan sejenisnya. 

b. Tidak terpenuhinya syarat nilai dan fungsi yang disyariatkan dari 

objek yang diperjualbelikan, seperti menjual bangkai, daging babi 

dan benda-benda haram lainnya, atau menjual barang-barang najis. 

Karena semua itu dianggap tidak bernilai, meskipun sebagian 

orang menganggapnya bernilai karena tidak memandangnya 

dengan hukum syariat. 

c. Tidak terpenuhinya syarat kepemilikan objek jual beli oleh si 

penjual. Seperti jual beli fudhuliy dengan menjual barang milik 

orang lain tanpa izinnya dan tanpa surat kuasa darinya. Sehingga 

juga tidak sah menjual harta wakaf, masjid, harta sedekah atau 

hibah sebelum diserahterimakan kepada penjual, atau menjual 

harta rampasan perang sebelum dibagi-bagikan, dan sejenisnya.  

Yang berkaitan dengan komitmen terhadap akad jual belinya ada dua 

macam:  

                                                 
17 Prof. Dr. Abdullah al-Mushlih, Hukum Perdagangan, Pustaka Setia, Bandung, 2000, 

hlm. 47. 



 20 

a. Karena jual beli yang mengandung riba. 

b. Karena jual beli yang mengandung kecurangan.  

Sementara sebab-sebab larangan yang tidak kembali kepada akadnya 

atau terhadap komitmen perjanjian jual belinya, namun berkaitan dengan 

hal-hal lain di luar kedua hal tersebut ada dua macam:  

Pertama: Yang barometer larangannya itu kembali kepada terjadinya 

penyulitan dan sikap merugikan, seperti seorang muslim yang menjual 

barang yang masih dalam proses transaksi temannya, atau menjual senjata 

pada masa terjadinya konflik berdarah antar sesama muslim, monopoli 

dan sejenisnya.  

Kedua: Yang barometer larangan itu kembali kepada adanya 

pelanggaran syariat semata, seperti berjualan ketika sudah 

dikumandangkan adzan Jum’at, atau menjual mushaf al-Qur’an kepada 

orang kafir, kalau menurut berat sangkaan orang kafir itu akan 

menghinakannya, dan sejenisnya. Kemungkinan  sebab  paling  kuat  dan  

yang paling banyak tersebar dalam realitas kehidupan modern sekarang 

ini, yang menyebabkan rusaknya perjanjian jual beli adalah sebagai 

berikut:  

a. Objek jual beli yang haram. 

b. Riba. 

c. Kecurangan. 

d. Syarat-syarat rusak yang menggiring kepada riba, kecurangan atau 

kedua-duanya.18 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Yusuf Nizar dengan judul “Jual Beli Mendong Secara Tebasan Perspektif 

Hukum Islam (Studi di Kelurahan Margabakti Kecamatan Cibeureum Kota 

Tasikmalaya)” dalam penelitian yang dilakukan dihasilkan bahwa 
                                                 

18Deden Kushendar Yurcomp,Ensiklopedia Jual Beli dalam Islam , Pustaka Setia, 
Bandung, 2010, hlm. 49. 
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pelaksanaan praktek jual beli mendong secara tebasan di Kelurahan 

Margabakti, telah sesuai dengan hukum Islam yang bertujuan 

kemaslahatan serta keadilan bagi kedua belah pihak, maka bentuk jual beli 

semacam ini boleh dilakukan.19 

Jual beli mending secara tebasan di atas memiliki persamaan, sebab, sama-

sama menggunakan sistem tebasan. Perbedaannya proses dan prakteknya 

saja . 

2. Siti Mujiatun dengan judul “Jual Beli dalam Perspektif Islam : Salam dan 

Istisna’” dalam penelitiannya dihasilkan bahwa Jual beli Istishna’ menurut 

para ulama merupakan suatu jenis khusus dari akad bay’ 

as-salam (jual beli salam). Jenis jual beli ini dipergunakan dalam bidang 

manufaktur. Pengertian bay’ Istishna’ adalah akad jual barang pesanan di 

antara dua belah pihak dengan spesifikasi dan pembayaran tertentu. 

Barang yang dipesan belum diproduksi atau tidak tersedia di pasaran. 

Pembayarannya dapat secara kontan atau dengan cicilan tergantung 

kesepakatan kedua belah pihak. Jual beli al-istishna’ dapat dilakukan 

dengan cara membuat kontrak baru dengan pihak lain. Kontrak baru 

tersebut dengan konsep istishna’ paralel. Pelaksanaannya ada dua bentuk. 

Pertama, produsen dipilih oleh pihak Bank Syariah. Kedua, Produsen 

dipilih sendiri oleh nasabah.20 

Persamaannya, sama-sama jual beli tapi jual beli. Perbedaannya kalau di 

atas jual belinya dengan sistem pesanan, kalau penelitian saya dengan 

sistem tebasan. 

 

C. Kerangka Berpikir Penelitian  

Jual beli dalam Islam tidak dilarang, namun Islam sangat 

memperhatikan unsur-unsur dalam transaksi jual beli. Itu artinya bahwa 

                                                 
19Yusuf Nizar, “Jual Beli Mendong Secara Tebasan Perspektif Hukum Islam (Studi di 

Kelurahan Margabakti Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya)”, Skripsi, Fakultas Syariah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.  

20Siti Mujiatun, “Jual Beli dalam Perspektif Islam : Salam dan Istisna’”, Jurnal Riset 
Akuntansi dan Bisnis, Vol 13 No . 2 / September 2013, hlm. 202.  
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semua kegiatan bermuamalah termasuk jual beli pada dasarnya diperbolehkan 

selama tidak ada dalil yang mengharamkannya, hal ini sesuai kaidah fikih: 

“Pada dasarnya semua akad dan muamalah itu hukumnya sah sampai ada 

dalil yang membatalkan dan mengharamkannya.”21 

Dari kaidah tersebut dapat dipahami bahwa dalam urusan dunia 

termasuk di dalamnya muamalah, Islam memberikan kebebasan kepada 

manusia untuk mengaturnya sesuai dengan kemaslahatan mereka, dengan 

syarat tidak melanggar ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam syara’. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 29: 

                          

                        

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.” (Qs. An-Nisa:29)22 

 

Kajian tentang jual beli merupakan bagian dari muamalah yang terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, bentuk, dan model dalam 

sisem jual beli. Sehingga dengan perkembangan zaman, hukum Islam dalam 

hal jual beli berkembang pula karena hukum Islam bersifat fleksibel, elastis, 

dan adil demi mencapai kemaslahatan. 

Pada dasarnya untuk mencapai keabsahan jual beli, maka harus di 

penuhi rukun dan syaratnya. Adapun rukun jual beli diantaranya adalah 

adanya penjual dan pembeli, adanya barang yang diperjualbelikan, dan adanya 

sighat berupa ijab dan qabul.23 Sedangkan syarat jual beli diantaranya adalah 

adanya keridhaan antara penjual dan pembeli, barang yang diperjualbelikan 

                                                 
21Rachmad Syafei, Ilmu Usul Fiqh, Pustaka Setia, Bandung, 1999, hlm. 283.  
22Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 29, Yayasan Penerjemah Penafsiran Al-Qur’an,                  

Al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementerian Agama RI, Jakarta, 2012, hlm. 89.    
23Wahbah al-Zuhaily, Al-fiqh al-Islami wa Adillatuh, Penerjemah Abdul Hayyie al-

kattani, dkk, Gema Insani, Jakarta, 2011, Jilid 5, hlm. 28.  
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berharga, suci, dan bisa diambil manfaatnya, dan pelaku jual beli telah 

dewasa, berakal, baligh, dan merdeka.24 

 

                                                 
24Ibid, hlm. 29.   


